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Abstrak

Aktualisasi diri adalah sebuah kebutuhan untuk semakin menjadi apa-apa saja yang sesuai dengan keahlian
individu tersebut. Kebutuhan akan aktualisasi diri muncul bila kebutuhan-kebutuhan pada level dibawahnya
telah terpenuhi dengan baik. Tujuan dari penelitian ini untuk mendeskripsikan sifat-sifat dalam mengaktualisasi
diri dari Ye Qiu sebagai tokoh utama serta dua tokoh dominan lainnya yaitu Han Wenging dan Wang Jiexi yang
berprofesi sebagai atlet e-sport pada serial film Quanzhi Gaoshou (4B F) karya Hu Dielan (i)
dengan menggunakan perspektif psikologi humanistik Abraham Maslow mengenai teori kebutuhan dasar.
Adapun metode penelitian menggunakan deskriptif kualitatif. Data penelitian ini berupa kutipan dialog yang
dilakukan antar tokoh atlet e-sport di dalam serial film tersebut. Tahapan teknik analisis data terdiri dari:
mengidentifikasi kutipan kalimat, mengklasifikasi data, menganalisis data guna mengetahui aktualisasi diri,
mendeskripsikan hasil analisis, membuat simpulan tentang hasil analisis, melaporkan hasil analisis. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa atlet e-sport dalam mengaktualisasi dirinya muncul beberapa sifat khusus, yaitu
(1) Percaya Diri, (2) Bijaksana, (3) Disiplin, (4) Setia Kawan, (5) Peduli dan (6) Inteligen.

Kata Kunci: Aktualisasi diri, atlet e-sport, psikologi sastra

Abstract

Self- Actualization is a need to become anything which suitable with the individual's expertise. The
need for self-actualization arises when the needs at a lower level have been properly fulfilled. The purpose
of this study is to describe Ye Qiu's self-actualization as the main character as well as two other dominant
figures, namely Han Wenging and Wang Jiexi who work as e-sports athletes in the Quanzhi Gaoshou (4

7 &5 F film series by Hu Dielan (4#/4%) by using the psychological humanistic perspective from Abraham
Maslow about the basic needs theory. The research methodology is descriptive qualitative. The data of this
research are in the form of quotations from dialogues carried out between e-sports athlete figures in the
film series. The stages of data analysis techniques consist of: identifying sentence quotes, classifying data,
analyzing data in order to know self-actualization, describing the results of the analysis, making
conclusions about the results of the analysis, reporting the results of the analysis. The results of this study
showed that e-sports athletes in actualizing themselves appeared several special traits, namely (1)

Confidence, (2) Wise, (3) Discipline, (4) loyalty, (5) Care, and (6) Intelligence.

Keywords: Self-Actualization, e-sports athletes, literature psychology

PENDAHULUAN

Pada zaman sekarang, manusia tidak akan pernah jauh
dari sebuah karya sastra, karya sastra akan selamanya erat
dengan manusia sebagai individu, seperti musik, novel,
film, lukisan, serta bentuk karya sastra yang lainnya.
Ahmadi (2015:1) menjelaskan bahwa sastra adalah bentuk
lain dari dunia jiwa. Psikologi serta kejiwaan seseorang
dapat dipahami melalu sastra. Pernyataan tersebut selaras

dengan Endraswara (2013:96) yang memaparkan bahwa
dalam sebuah karya sastra, karya sastra dapat dilihat dari
sisi kejadian psikologis yang menunjukkan aspek-aspek
kejiwaan lewat tokoh-tokoh yang terdapat pada teks
drama maupun prosa. Di dalam sebuah karya sastra,
sering kali terdapat aktivitas kejiwaan penulis atau
karakter di dalamnya. Atkinson (dalam Mindedrop,
2018:3) menjelaskan bahwa psikologi adalah sebuah ilmu
yang mempelajari tingkah laku manusia. Endraswara
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(2013:97) menjelaskan hubungan psikologi dan sastra,
menurut Endraswara psikologi dan sastra mempunyai
hubungan yang erat, baik secara tak langsung serta
fungsional. Secara tak langsung psikologi dan sastra
sama-sama menjadikan kehidupan manusia sebagai objek.
Secara fungsional sastra dan psikologi sama-sama
mempelajari keadaan kejiwaan orang lain. Sedangkan
pengertian psikologi sastra menurut Endraswara (2013:96)
adalah salah satu kajian yang memandang aktivitas
kejiwaan seseorang pada sebuah karya sastra. Pengarang
ketika berkarya menggunakan cipta, rasa, dan karya.
Sedangkan dari sisi pembaca, akan mengaitkan kejiwaan
masing-masing dalam menanggapi suatu karya. Sehingga
psikologi sastra yang terdapat dalam Kkarya sastra bisa
disebut sebagai cerminan kejiwaan serta gambaran
pengalaman pribadi dan pengalaman hidup di sekitar
pengarang. Dapat ditarik kesimpulan bahwa sebuah karya
sastra selalu memiliki sebuah gagasan yang diusung di
dalamnya, sehingga bisa dinikmati sekaligus menjadi
sebuah cerminan untuk kehidupan bermasyarakat.

Pada setiap karya sastra, pengarang menggunakan
unsur penokohan pada karya sastra untuk menyampaikan
gagasan-gagasannya. Menurut Nurgiyantoro (2015:247)
Penokohan tidak hanya berbicara mengenai seorang tokoh
yang merajuk pada individu maupun karakter atau
perwatakan yang merujuk pada sifat tertentu dalam
sebuah cerita. Namun, penokohan mencakup semua aspek
tentang tokoh itu sendiri, mulai dari siapa tokoh cerita,
bagaimana karakter atau perwatakannya, dan sekaligus
mencakup pada teknik perwujudan serta pengembangan
tokoh dalam suatu cerita. Sehingga pembaca mampu
menangkap apa yang ingin digambarkan oleh pengarang.
Sedangkan pengertian karakter menurut Stanton (dalam
Nurgiyantoro, 2015:247) memiliki dua definisi yang
berbeda, yaitu:

1) Karakter adalah semua individu yang ada di dalam

sebuah cerita (Karakter sebagai pelaku cerita).

2) Karakter adalah setiap keinginan, emosi, serta
prinsip moral dari semua individu yang ada di
dalam cerita (Karakter sebagai perwatakan).

Abrams  (dalam  Nurgiyantoro, 2015:247-248)
menambahkan bahwa karakter merupakan semua individu
yang terdapat dalam sebuah cerita atau drama, yang
pembaca tafsirkan memiliki kualitas moral dan
kecenderungan yang khas seperti yang diekspresikan
dalam sebuah ujaran. Pemaparan tersebut selaras dengan
pemaparan i 7 %€ dalam A2 JHA1 EPHAE (2006:230),
TE AR B ¥ W R AT NS5 R R, AT 9
FPLATAEFETE G . 3X A DA A2 H AN A R E AR AN
fEW). ddodé jiazhi shi shan é panduan ying yi xingwéi de
jiéguo wei duixiang, xingwéi de dongji ruhé hé daodé
wuguan. zhe kéyi shué shi you waibu renshi daodé jiazhi

de. Yang artinya nilai moral merupakan penilaian tentang
baik dan buruk yang harus didasarkan pada perilaku, dan
motivasi perilaku tidak memiliki keterkaitan dengan
moralitas. Sehingga dapat disimpulkan dari beberapa
pemaparan diatas, bahwa karakter memiliki dua definisi,
yaitu karakter adalah semua individu pelaku cerita dan
karakter adalah perwatakan dari individu pelaku cerita,
serta hubunga karakter dan moral yang memiliki
keterkaitan satu sama lain dalam penggunaannya,
termasuk dalam karya sastra.

Ahmadi (2020:13) Memaparkan bahwa film masuk
dalam wilayah sastra, sebab di dalam film terdapat tokoh,
alur, setting, plot, dan juga pesan moral. Berkaitan dengan
hal tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi
beberapa tokoh atlet e-sport pada serial film Quanzhi
Gaoshou (48R F) karya Hu Dielan (#i8i). Serial
film Quanzhi Gaoshou ¢ 4:HH & F) merupakan serial
film animasi yang berkisah tentang perjalanan seorang
atlet e-sport yang bernama Ye Qiu setelah didepak dari
tim terdahulunya, Ye Qiu yang masih memiliki semangat
untuk juara ingin membentuk tim e-sport dari awal lagi,
dan bertujuan untuk memenangkan liga pada tahun
mendatang. Dalam film tersebut menampakkan sifat-sifat
dalam mengaktualisasi diri dari para tokoh atlet e-sport
yang menarik untuk dikaji lebih dalam. Tujuan dari
penelitian ini untuk mendeskripsikan sifat-sifat dalam
mengaktualisasi diri dari tokoh utama serta dua tokoh
dominan lainnya yang berprofesi sebagai atlet e-sport
pada serial film Quanzhi Gaoshou (4:HHET-) karya Hu
Dielan (i§14#5), yaitu tokoh Ye Qiu, Han Wenging dan
Wang Jiexi.

Alasan penulis mengambil atlet e-sport sebagai objek
penelitian adalah karena pada saat ini, perkembangan e-
sport di Indonesia sudah sangat meningkat sejak awal e-
sport masuk di Indonesia pada tahun 2018. Hal ini selaras
dengan pemaparan  Kurniawan (2019:65) yang
menjelaskan bahwa penetapan e-sport sebagai cabang
olahraga baru saja disepakati oleh Lembaga Olahraga
Olimpiade Asia pada 17 april 2017. Jadi sangatlah wajar
bila pandangan masyarakat terhadap atlet e-sport di
Indonesia masih sangat kurang, maka dari itu peneliti juga
memiliki tujuan lain untuk memberikan pandangan
mengenai aktualisasi diri dari seorang atlet e-sport. Serial
film Quanzhi Gaoshou 4 HX = F) yang rilis pada
tahun 2017 ini diadaptasi dari novel virtual dengan judul
dan penulis yang sama pada tahun 2014, serial film ini
mendapatkan rating yang memuaskan di situs IMDb.com
yang merupakan situs kompeten dalam perihal rating film
dengan mendapatkan skor rating 8.9, hal tersebut sangat
membanggakan karena untuk serial film dari Asia, skor
8.9 tergolong baik.
(https://www.imdb.com/title/tt10732794/).
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Penelitian ini menggunakan perspektif psikologi
humanistik Abraham Maslow. Humanisme sendiri adalah
sebuah pemikiran filosofis yang menekankan pada
sentralitas nilai manusia sebagai individu (Friendman &
Schustack, 2008). Selanjutnya Maslow (dalam Gable,
2002:38) mengemukakan keyakinannya mengenai
pembelajaran tentang tingkah laku manusia dapat
dilakukan secara mendalam jika mempertimbangkan segi-
segi subjektif maupun segi-segi objektifnya. Hal tersebut
selaras dengan pemaparan Ahmadi (2015:74) yang
menyebutkan bahwa Maslow yakin bahwa seseorang
dapat memahami penyakit mental dengan baik bila ia
mengerti tentang kesehatan mental dengan baik juga.
Teori Abraham Maslow mengenai psikologis manusia
tersebut dapat diterapkan kedalam kehidupan manusia
baik pribadi maupun sosial. Selanjutnya Maslow (dalam
Olson, 2013) Menjabarkan bahwa harapan mengenai
psikologi humanistik nantinya dapat menjangkau seluruh
aspek positif manusia sebagai individu karena di dalam
aspek positif tersebut terdapat informasi yang dapat
digunakan sebagai teori yang komprehensif mengenai
motivasi manusia sebagai suatu individu. Hal tersebut
kembali dijabarkan oleh Maslow (dalam Goble, 2002:69)
bahwa individu merupakan keseluruhan yang padu dan
teratur. Seluruh bagian dari individu tersebut digerakkan
oleh motivasi, bukan hanya sebagian saja. Atas dasar
pengertian Maslow mengenai motivasi pada manusia
itulah yang menyebabkan lahirnya teori tentang
kebutuhan dasar.

Maslow  (dalam  Feist — dkk, 2017:271-274)
menjabarkan  bahwa  kebutuhan-kebutuhan  dasar
merupakan suatu kebutuhan yang memiliki karakter
mendorong atau memotivasi. Selanjutnya Maslow
membagi lima kebutuhan dasar tersebut menjadi hierarki
atau tangga. Pembagian tersebut tidak semata-mata dibagi
begitu saja, namun tangga kebutuhan tersebut memiliki
arti bila kebutuhan di level rendah telah dipenuhi, maka
individu tersebut akan mulai termotivasi untuk memenuhi
kebutuhan-kebutuhan selanjutnya.

Kebutuhan yang pertama adalah kebutuhan fisiologis,
yaitu kebutuhan paling mendasar dari setiap individu,
seperti contoh makanan, air, oksigen, mempertahankan
suhu tubuh, dan sebagainya. Bisa dikatakan bahwa
kebutuhan psikologis adalah kebutuhan yang mempunyai
kekuatan ataupun pengaruh paling besar dari semua
kebutuhan. Kebutuhan yang kedua adalah kebutuhan akan
keamanan, yang meliputi keamanan fisik, stabilitas,
ketergantungan, perlindungan, dan kebebasan dari
kekuatan-kekuatan yang mengancam, seperti perang,
terorisme, penyakit, rasa takut, kecemasan, bahaya,
kerusuhan, dan bencana alam. Dan termasuk juga
kebutuhan kemanan akan hukum, ketentraman, dan
keteraturan.

Kebutuhan yang ketiga adalah kebutuhan akan cinta
dan keberadaan, yaitu keinginan untuk bersosial dan
beberapa aspek seksualitas serta hubungan dengan
individu lain. Kebutuhan yang keempat adalah kebutuhan
akan penghargaan, yaitu penghormatan diri, kepercayaan
diri, kemampuan, dan pengetahuan yang dihargai tinggi
oleh orang lain. Maslow menjabarkan terdapat dua
tingkatan pada kebutuhan akan penghargaan yaitu reputasi
dan harga diri.

Kebutuhan yang terakhir serta menduduki puncak
tangga pada teori kebutuhan dasar Maslow adalah
kebutuhan akan aktualisasi diri. Seorang individu akan
mulai beranjak atau termotivasi untuk memenuhi
kebutuhan akan aktualisasi diri bila kebutuhan-kebutuhan
sebelumnya sudah terpenuhi. Kebutuhan aktualisasi diri
mencakup pemenuhan diri, sadar akan semua potensi diri,
dan keinginan untuk menjadi sekreatif mungkin.

Ahmadi (2015:89) Menambahkan bahwa hakikat dari
aktualisasi  diri ~ adalah mampu  menunjukkan
kemampuannya pada kalangan keluarga, kelompok
masyarakat, dan masyarakat luas. Lebih jelas lagi Maslow
(dalam Feist dkk, 2017:280-282) menjabarkan lebih
dalam mengenai aktualisasi diri. Dimulai dari kriteria
untuk aktualisasi diri. Maslow menyebutkan bahwa
kriteria yang pertama adalah individu yang melakukan
aktualisasi diri bebas dari psikopatologi atau penyakit
psikologis lainnya. Kriteria yang kedua adalah individu
yang melakukan aktualisasi diri pastinya telah melewati
hierarki atau tangga kebutuhan dasar pada level
dibawahnya. Kriteria yang ketiga adalah individu yang
melakukan aktualisasi diri menjunjung tinggi nilai-nilai B
atau Being (yaitu kemandirian, kejujuran, kebaikan,
keindahan, keutuhan, perasaan hidup, keunikan,
kesempurnaan, kelengkapan, keadilan, kesederhanaan,
totalitas, membutuhkan sedikit usaha, dan kejenakaan).
Kriteria yang terakhir adalah individu yang
mengaktualisasi diri selalu haus akan pertumbuhan dan
perkembangan atas bakat yang dimiliki.

Studi Juminartanti dan Mulyani (2017) mengenai
aktualisasi. diri tokoh utama pria dalam Novel Trilogi
Makrifat Cinta karya Taufiqurrahman Al-Azizy
menunjukkan bahwa sosok Igbal Maulana yang
merupakan seorang pemuda metropolis dan seluruh
kebutuhan dasarnya telah terpenuhi menunjukkan sikap-
sikap tertentu ketika mengaktualisasi dirinya, diantaranya:
(1) Berorientasi realitas dengan akurat, (2) Menerima diri
sendiri, orang lain, dan alam sekitarnya, (3) Spontanitas,
sederhana, dan wajar, (4) Memusatkan diri pada masalah
di luar dirinya, (5) Mampu membuat jarak dan
menyendiri, (6) Lebih otonom, (7) Mengapresiasi orang-
orang dan benda-benda tidak penuh prasangka, (8)
Memiliki pengalaman mistik dan spiritual yang dalam, (9)
Memiliki minat sosial, (10) Memiliki hubungan antar
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pribadi yang akrab, (11) Berpegang pada nilai dan sikap
yang demokratis, (12) Tidak mencampuradukkan antara
sarana dan tujuan, (13) Memiliki rasa humor yang tidak
menyakiti, (14) Kreatif, dan (15) Menolak konformitas
terhadap kebudayaan, resistensi terhadap inkulturasi.
Berkaitan dengan kriteria untuk aktuliasi diri oleh
Maslow, pengambilan atlet e-sport pada serial film
Quanzhi Gaoshou (A=HH =) karya Hu Dielan (51 %
) sebagai objek penelitian untuk dikaji aktualisasi diri
sangat beralasan kuat, karena sosok atlet e-sport sudah
memenuhi seluruh kriteria untuk aktualisasi diri.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif.
Ahmadi (2019:3) Menjabarkan bahwa penelitian kualitatif
lebih menggunakan pemaparan yang bersifat interpretatif
daripada menggunakan angka dalam pendekatannya.
Berkait dengan penelitian ini, peneliti akan meneliti
semua peristiwa dan fenomena yang terjadi pada serial
film Quanzhi Gaoshou (4£HH=F) karya Hu Dielan (
BT . Hal ini selaras dengan pernyataan Nana Syaodih
(dalam Hamdi dan Bahruddin, 2014:9) yang memaparkan
bahwa penelitian kualitatif merupakan sebuah penelitian
yang memiliki tujuan untuk menganalisis serta
mendeskripsikan segala fenomena dan pemikiran orang
secara individu maupun kelompok. Penelitian ini
termasuk jenis penelitian deskriptif kualitatif, karena
penelitian ini berupa kalimat dari tiga tokoh yang
dominan pada serial film untuk dikaji aktualisasi dirinya.
Sesuai dengan penjelasan Bogdan dan Taylor (dalam
Moleong, 2000:5) yang memaparkan bahwa data
deskriptif adalah berupa kata-kata maupun kalimat-
kalimat yang tertulis ataupun lisan serta perilaku yang
diamati.

Sumber data dari penelitian ini berupa serial film
Quanzhi Gaoshou (4= F-) karya Hu Dielan (##
#) yang rilis pada tanggal 24 juli tahun 2019 dan
berjumlah 40 episode dengan durasi masing-masing
episode 45 menit. Data penelitian ini berupa kutipan
dialog yang dilakokan antar tokoh atlet e-sport pada serial
film Quanzhi Gaoshou (4£HNiE ) karya Hu Dielan (
15 1 #5) yang menggambarkan aktualisasi diri atlet e-
sport.

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah
teknik simak bebas libat cakap. Menurut Mahsun
(2011:92) teknik simak bebas libat cakap dapat dilakukan
dengan cara peniliti hanya berperan sebagai pengamat
serta tidak terlibat sama sekali dengan sumber data.
Teknik selanjutnya yang digunakan adalah teknik catat,
yang dijelaskan oleh Mahsun (2011:94) teknik catat
merupakan teknik yang dilakukan dengan cara mencatat
semua kutipan yang selaras dengan permasalahan dalam

sebuah penelitian. Dengan demikian dalam penelitian ini
peneliti sama sekali tidak terkait langsung dengan apapun
yang berada pada sumber data penelitian, selanjutnya
setelah menggunakan teknik simak bebas libat cakap
peneliti akan mencatat segala data yang telah diperoleh
dari serial film Quanzhi Gaoshou {4=Ei%=F) karya Hu
Dielan (%] 1 #5 ) agar dapat ditemukan bagaimana
aktualisasi diri atlet e-sport. Berikut adalah langkah-
langkah dalam mengumpulkan data penelitian dalam
penelitian ini: (1) Menonton secara legal melalui Netflix,
(2) Menonton secara berulang, (3) Menyimak dialog antar
tokoh, (4) Mencatat kutipan monolog, dialog, serta
tingkah laku antar tokoh, (5) Memilah data sesuai
keperluan, (6) Melakukan pengodean data. Contohnya
(D3/E3/00:23:02 — 00:23:10) yang artinya D3 merupakan
data ke-3, lalu E3 menunjukkan episode ke -3 serta
00:23:02 — 00:23:10 menunjukkan waktu ditemukannya
dialog, (7) Menganalisis tokoh atlet e-sport lain yang

dominan, (8) Menerjemahkan data, (9) Melakukan
validasi hasil terjemahan pada dosen ahli bahasa
Mandarin, (10) Membuat Kartu data yang berisi

klasifikasi melalui karakter atlet e-sport generasi tua atau
muda.

Teknik analisis data yang akan dilakukan sebagai
berikut: (1) Mengidentifikasi data penelitian yang telah di
dapat, (2) Mengklasifikasikan data penelitian sesuai
dengan rumusan masalah dan tujuan penelitian, (3)
Menganalisis data penelitian, (4) Memaparkan hasil
penelitian yang sudah dianalisis, (5) Membuat simpulan
tentang hasil analisis data penelitian, (6) Melaporkan
Hasil

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tokoh utama dalam serial serial film Quanzhi
Gaoshou (4HREF) karya Hu Dielan (i) ini
adalah Ye Qiu. Tokoh Ye Qiu adalah seorang atlet e-sport
yang sangat berpengaruh besar pada liga “Pro Glory”
karena kehandalannya dalam bermain permainan Glory.
Setelah didepak dari tim lamanya karena mendatangkan
pemain ‘baru yang menggantikan posisi dirinya. Ye Qiu
yang masih memiliki semangat untuk bermain sebagai
atlet e-sport, mengambil langkah untuk mulai membentuk
tim baru dari awal kembali. Dalam perjalananya
membentum tim e-sport yang baru, terdapat beberapa
tokoh lain yang dominan yang berpengaruh pada proses
Ye Qiu dalam membentuk tim barunya. Dalam proses
tersebut Ye Qiu beserta tokoh e-sport lainnya yang
dominan (yaitu Han Wenging, dan Wang Jiexi)
mengaktualisasi dirinya dengan menunjukkan sikap-sikap
sebagai berikut:

a) Percaya Diri
Rasa percaya diri bisa digambarkan dengan
memiliki kepercayaan pada diri sendiri untuk
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melakukan suatu hal yang sesuai dengan kemampuan
diri sendiri. Memiliki kepercayaan pada diri sendiri
adalah sebuah hal baik dan penting adanya pada
kehidupan seseorang. Berikut wujud percaya diri
tokoh Ye Qiu, Han Wenging dan Wang Jiexi pada
serial film Quanzhi Gaoshou (4zBH & T-) :

Berikut adalah kutipan menunjukkan kepercayaan
diri Ye Qiu ketika tim barunya yaitu tim Happy baru
saja lolos kualifikasi Liga Penantang Glory. Dan Ye
Qiu sangat percaya diri bahwa nantinya tim Happy
bisa bergabung di Liga Pro Glory yang kesepuluh.

(D59/E21/00:07:26-00:08:06)
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Ye¢ Qiu:*“Rongyao” zhiye liansai di ba jie bisai yijing
quanbu jiéshule. Lunhui zhandui huodéle zong
guanjun k&yi shud shi bolan bu jing danshi y€you
yihan xiang bi yu wo likai jia shi géng rang wo
tongxin de shi Jia shi Jiangji na bijing shi wo
zhandouguo di difang. Dan xianzai wo zhi zhuanzhu
yu Xing Xin, Xing Xin shi yigé xin de zhandui.
Shouxian yao chuangguo daoshi sai de céng céng
xuanba huodé tidozhan sai de zigé bingqi¢ huodé
guanjiin cainéng na dao canjia di shi ji¢ “Rongyao”
zhiye liansai de ru chang quan. Zhe shi yigé xin de
kaishi yiweizhe xin de xtwang.

Ye Qiu : Liga Pro (Glory) yang kedelapan telah
selesai. Dengan tim Samsara Yyang menjadijuara,
hasil tersebut tak mengejutkan tapi ada penyesalan
dibanding dengann saat meninggalkan tim Excellent
Era vyaitu degradasi tim Excellent Era yang
membuatku lebih sedih itu karena aku pernah
berjuang dengan mereka. Namun saat ini, fokusku
adalah tim Happy, tim Happy adalah tim baru.
Pertama, kami harus lolos seleksi pelatih, selanjutnya
lolos kualifikasi dan memenangkan Liga Penantang,
setelah itu baru bisa bergabung di Liga Pro Glory
kesepuluh. Ini adalah awal yang baru, yang
menandakan harapan yang baru.

Selanjutnya terdapat kutipan yang melihatkan
kepercayaan diri seorang Han Wenqging Kketika

mengetahui bahwa Ye Qiu kembali lagi ke Liga
Penantang dengan tim barunya yaitu tim Happy
setelah setahun pensiun dari skena kompetitif,
mendengar kabar tersebut Han Wenging sangat
bahagia dan percaya diri bisa mengalahkan rival
lamanya tersebut ketika bertemu pada suatu
pertandingan kelak.

(D44/E14/00:05:14-00:05:22)
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Yu Wénzhou: Nan chan de duishou huilaile.
Huang Shéotian: Na jiu jixu duijué.

Han Wénqing: Shéi hai pa ta ya?

Huéang Shéotian: Mingnian jian!

Yu Wenzhou : Musuh bebuyutan kita kembali.

Huang Shaotian : Kalau begitu ayo (kita) lanjutkan
dengan berduel dengannya.

Han Wenqing : Siapa yang takut dengan dia?

Huang Shaotian Sampai jumpa tahun depan
(turnamen berikutnya)!

Dan  kutipan yang ketiga menunjukkan
kepercayaan diri seorang Wang Jiexi kepada potensi
yang dimiliki oleh Gao Yingjie (anak didik Wang
Jiexi yang digadang menjadi pengganti posisi Gao
Yingjie sebagai ketua tim Tiny Herb kelak). Wang
Jiexi yang percaya akan potensi anak didiknya
tersebut terhalang oleh kepercayaan diri seorang Gao
Yingjie yang masih merasa kemampuannya di bawah
Wang Jiexi. Dan pada suatu ketika kemampuan Gao
Yingjie terbukti diatas Wang Jiexi ketika dia berhasil
mengalahkan Wang Jiexi pada pertandingan satu
lawan satu.

(D41/E13/00:01:41-00:02:05)
A . BB AR . AR AE
ENA « HARZH SRR IR R .

Gao Yigjié: Wo... Wo méi xiangguo wo néng ying.
Duizhang duibuqi wo...
Wang Jiéx1: Yingjié yao jianfu qi wei cao de weilai 6.

Gao Yingjie : Aku... Aku tidak menyangka bisa
menang. Kapten, maaf aku...

Wang Jiexi : Yingjie, masa depan Tiny Herb ada di
pundakmu.
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b) Bijaksana

Bijaksana bisa digambarkan dengan keputusan
seseorang dalam menyikapi suatu keadaan, ketepatan
dalam mengambil keputusan atau menanggapi suatu
permasalahan itulah yang dapat disebut dengan
bijaksana. Memiliki sikap bijaksana dapat menambah
rasa hormat orang lain terhadap orang yang bijaksana.
Sehingga memiliki sikap bijaksana merupakan suatu
hal baik yang dapat digunakan dalam kehidupan
bermasyarakat. Berikut wujud kebijaksanaan tokoh Ye
Qiu dan Wang Jiexi pada serial film Quanzhi Gaoshou

(EIRETFD) -

Berikut adalah kutipan diungkapkan Ye Qiu pada
saat menasihati Chen Ye Hui yang terlalu ambisius di
dalam pertandingan waktu itu. Pada pertandingan itu
Chen Ye Hui sangat ambisius untuk memburu poin
untuk timnya, namun langkah yang dilakukan salah,
yaitu bermain sendiri tanpa mengikuti komando dari Ye
Qiu. Sehingga hasil akhirnya adalah Chen Ye Hui
terbunuh oleh tim lawan. Ungkapan tersebut
mengandung sikap bijaksana dari Ye Qiu karena dia
tidak memilih untuk memarahi Chen Ye Hui namun Ye
Qiu lebih memilih untuk mengingatkan kembali Chen
Ye Hui bahwa Glory merupakan pertandingan tim,
bukan pertandingan individu.

(D3/E1/00:15:40-00:15:54)
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Yé qiu : (Rongyao) bushi yige rén de bisai, ér shi
zhéngge tuandui de rongyao. Bi qi hudli de caozuo
shoufd, panshéng de ji sha shuliang geng zhongyao de
shi tuandui péihé.

Ye Qiu : (Glory) bukan kompetisi satu orang, itu kerja
sama tim. Daripada permainan yang megah, atau
sebanyak apapun kita membantai lawan, tapi tetap yang
lebih penting adalah kerja sama tim.

Selanjutnya adalah kutipan yang menunjukkan
kebijaksanaan Wang Jiexi. Wang Jiexi yang melihat
salah satu anggotanya yaitu Gao Yingjie yang merasa
belum siap untuk bertanding, memberi nasehat kepada
Gao Yingjie untuk bermain secara lepas dan tanpa
beban, serta mengingatkan kembali mengenai
pentingnya arti bertarung dari tim Tiny Herb tanpa
peduli apapun hasilnya kelak.

(D40/E12/00:35:41-00:36:21)
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Gao Yingjié: Duizhdng wo...w0 haishi méiyou zhlinbéi
hao.

Wang Jiéx1: Méiguanxi de Yingjié. Zh¢ chang bisai
shéng fu bing bu chéng yao. Zhongyao de shi ni yao jin
quanli fahut chii ziji de shuiping. Ni féichang ydu tianfu
ni yao zuo de jiushi ba tianfu fahut dao jizhi jiu haole.
Bu huan shii ér huan buzhéng zhe cai shi tiyu jingshén
mingbai ma?

Gao Yingjie :
untuk ini.
Wang Jiexi : Tidak apa-apa, Yingjie. Tidak peduli siapa
yang menjadi pemenang nanti, yang terpenting adalah
kau sudah memberikan yang terbaik. Kau sangat
berbakat, kau hanya perlu menunjukkan kemampuanmu
sesungguhnya. Kita tak takut kalah dan akan selalu
bertarung, itulah semangat kita, paham?

Kapten, aku... aku masih belum siap

c¢) Disiplin

Disiplin dapat diartikan dengan mematuhi aturan
serta menjaga baik tanggung jawabnya dalam suatu
pekerjaan. Disiplin merupakan suatu hal baik jika
diterapkan dalam kehidupan bermasyarakat karena
dengan disiplin maka seseorang tersebut dapat
menjalankan sebuah aturan serta tanggung jawabnya
dengan baik. Berikut wujud karakter disiplin tokoh Ye
Qiu, Han Wenging dan Wang Jiexi pada serial film
Quanzhi Gaoshou (4B F) :

Sikap disiplin dari tokoh Ye Qiu sangat tampak
pada kutipan di bawah ini. Kutipan tersebut
diungkapkan oleh Ye Qiu ketika melihat banyak sekali
anggota timnya yang terlambat datang latihan. Dan hal
yang dilakukan oleh Ye Qiu adalah memberi hukuman
kepada anggotanya.

(D91/E32/00:12:33-00:12:42)
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Ye¢ Qiu: Nimen lia bié yong zhé zhong yanshén kanzhe
woO zud wan ganshénme qule? Jmtian jiti chidao chidao
jiu dé ai fa lao guiju.

Ye Qiu : Kalian berdua jangan menatapku seperti itu,
apa yang kalian lakukan kemarin malam? Hari ini
semuanya terlambat, yang terlambat akan mendapat
hukuman itu aturannya.

Selanjutnya terdapat kutipan yang diungkapkan oleh
Wang Jiexi pada saat melihat peforma anggota timnya
yang menurun. Langkah yang diambil oleh Wang Jiexi
adalah memperketat latihan dan mengembangkan
metode baru dalam latihan timnya, yaitu memburu Ye
Qiu yang mulai berkeliaran di server 10. Serta nantinya
akan mengevaluasi hasil latihan dengan metode baru
tersebut.
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Data ke-29 (D29/E7/00:25:58-00:26:10)
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Wang Jiéx1: Quanti duiyuan! Shi fénzhdong néi xunlian
shi jihé jinji xunlian. Zhé ci xunlian de bidoxian hui
naru bén yué de kaohé chéngji. Quexi zhé bén yue
kaohé chéngjt ling fen.

Wang Jiexi : Semua anggota! Kumpul di ruang latihan
dalam sepuluh menit akan ada latihan darurat. Performa
kalian dalam sesi latihan kali ini akan masuk kedalam
evaluasi bulan ini. Bagi yang tidak ikut, akan mendapat
poin nol untuk bulan ini.

Yang terakhir terdapat kutipan dari tokoh Han
Wenging yang menunjukkan sikap disiplinnya yang
tinggi. Kutipan di bawah ini terjadi pada saat
pertengahan musim Liga Pro Glory, pada saat itu
manajer tim Tyranny meminta izin kepada Han
Wenging selaku ketua tim Tyranny untuk mengirim
beberapa anggota timnya untuk  melakukan
pertandingan persahabatan. Namun menurut pandangan
Han Wenging, hal tersebut tidak begitu penting dan
hanya bisa mengganggu jadwal latihan anggota tim
Tyranny saja.

Data ke-37 (D37/E11/00:15:13-00:15:32)
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Han Wénqing : Laobén ni zhiyouyT féenzhong de shijian.
Jingli : Wén qing mingtian you y1 chang bidoyansai.
W6 xidng diao ji gé duiyuan qu zhantai.

Han Weéngqing : Xianzai shi saiji zhe hui danwu zhandui
xunlian

Jingli: Danshi....

Han Wén qing : Rugud méi bié de shi qing nin chiiqu.

Han Wenging : Bos, anda hanya punya waktu satu
menit.

Manager : Han Wenging, besok akan ada pertandingan
persahabatan, aku ingin mengirim beberapa pemain.
Han Wengqing : Sekarang ini pertengahan musim, hal
seperti itu hanya akan mengganggu latihan tim.
Manager : Tapi....

Han Wenging : Jika tak ada hal lain, silahkan anda

pergi.

d) Setia Kawan

Rasa setia kawan bisa digambarkan dengan
membantu teman yang sedang dalam masalah baik
secara materil ataupun non materil, memiliki rasa setia

kawan dapat mempererat hubungan pertemanan.
Memiliki rasa setia kawan adalah sebuah hal baik yang
bisa dicontoh serta diterapkan pada kehidupan sehari-
hari. Berikut wujud sikap setia kawan tokoh Ye Qiu,
Han Wenging dan Wang Jiexi pada serial film Quanzhi
Gaoshou (&HEF) :

Sikap setia kawan tokoh Ye Qiu terlihat dari kutipan
di bawah ini yang diungkapkan pada saat salah satu
anggota timnya kehilangan senjatanya setelah dibunuh
dan dirampas oleh Yedu Hantan ketika memasuki
rintangan monster. Ye Qiu yang mendengar kabar
tersebut dengan cepat mengajak teman-teman lainnya
untuk membantun mengambil kembali senjata Tang
Rou.

(D36/E10/00:20:08-00:20:22)
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Y¢é Qit: Xido Téng buyao lianzhan!

Tang réu: Wo de chang mao wo yiding yao ginzi na
huilai!

Yeé Qiu: Dajia yuanyi yiqi bang Xiao Tang na hui chang
mao ma?

Bao Rongxing: Na bixi de!

Huang Shaotian: Lai ba!

Ye Qiu : Xiao Tang, jangan bertarung!

Tang Rou : Aku harus bisa mengambil kembali
tombakku!
Ye Qiu : Apa kalian ada yang mau membantu Xiao

Tang mengambil kembali tombaknya?
Bao Rongxin : Tentu Saja!
Huang Shaotian : Ayo!

Kutipan selanjutnya adalah ungkapan tokoh Wang
Jiexi  dan Han Wenging ketika Ye Qiu akan
dikeluarkan dari Liga karena terdapat indikasi bermain
curang setelah Ye Qiu bersama timnya mendapatkan
kemenangan delapan kali berturut-turut. Wang Jiexi
dan Han Wenging yang tidak terima atas tuduhan
tersebut membela Ye Qiu dengan alasan bahwa
memang kemampuan serta taktik Ye Qiu yang memang
diatas rata-rata atlet e-sport lainnya. Dan memaparkan
kerugian yang akan didapatkan oleh permainan Glory
ketika Ye Qiu jadi dikeluarkan dari liga.

(D98/E34/00:04:40-00:06:19)
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Jingli: W0 zhidao nimen dou shi y¢ qiu de hdo péngyou
danshi chongdong shi ji¢jué bulido weénti de. Rugud
nimen bu tongyi name zhishdo yao géi wo yigé rang
liatnméng xinfu de liyou ba.

Yu Wénzhou: Lianméng xianzai de zhanshu hé da fa
jué da dudshu dou shi yeé qit chuangzao chalai de.
Rugud “rongyao” shiqule ta zheé beén jiaokéshti name
héndud jingyan de da fa dohui huigui pingydng
zhanshu de fa zhan y¢ hui chiixian duandang.

Wang Jiéxi: Méi cud bujin zhanshu hui duandang
xmrén de péiyang y¢ hui chiixian duandang. Nin xiang
xidng lianméng libian you dudshdo xmrén shi yibian
biandi kanzhe Y¢ Qiu de bisai shipin yT pan pan de hé
ta duizhan cai déyi chéngzhang de. Jintian de Y¢é Qiu
wanquan kéyi daizhe guanghuan jilit yongtui danshi ta
que xudnzéle lin xia hé yT zhi caogén zhandui bingjian
zuozhan. Weishéme? Yinwéi ta péiyang de zhé quin
xinréncai shi “rongyao” de weilai a.

Han Wénding: Lianméng Ii chule xin rén hai you
women zhexié laojiang. Zhiyao Ye Qitl dud jianchi
y1tian women jué bu hui laocao di li chang

Xiao Shiqm: Dui wo geérén lai shud bu yinggai shi dui
women héndud rén 1ai shud Yé Qi shi women zui hdo
de duishou. Zhiyao ye¢ qit zai women jiu yike dou bu
hui tingzhi ku lian buduan xGnzhdo xin de da fa
changshi qu jibai ta changshi qu jibai ta. WO hén
qingxing “réngyao” li you zhéyang de yizuo gaofeéng
néng rang women yongyuin dou bdochi pandéng de
reqing.

Manajer : Aku tahu, kalian semua adalah temen Ye Qiu
tapi tindakan impulsif tak akan bisa menyelesaikan
masalah. Kalau kalian tak setuju, setidaknya berikan
aku alasan yang bisa digunakan untuk meyakinkan liga.
Yu Wenzhou : Taktik dan permainan yang ada di liga
sekarang kebanyakan diciptakan oleh Ye Qiu. Jika
“Glory” tanpanya, itu seperti kehiliangan buku
panduannya, lalu begitu banyak taktik luar biasa akan
terlihat biasa-biasa saja, dan juga tidak akan ada lagi
kreasi taktik baru.

Wang Jiexi : Benar, tidak hanya taktiknya yang akan
hilang, pelatihan pendatang baru pun juga ikut
terganggu. Coba anda pikir-pikir, banyak sekali
pendatang baru di liga yang menonton video dari

permainan Ye Qiu berkali-kali, dan bermain
melawannya satu lawan satu agar bisa berkembang. Ye
Qiu yang sekarang bisa saja memilih untuk pensiun
dengan semua kejayaan yang telah ia miliki, tapi dia
lebih memilih untuk tetap tinggal (dan bermain)
bersama tim barunya. Kenapa? Karena masa depan
glory adalah para pemain baru itu.

Han Wenqing : Selain pendatang baru di liga, masih
ada para veteran liga seperti kami ini. Selama besok
masih ada Ye Qiu, kita tak akan meninggalkan arena
pertempuran begitu saja.

Xiao Shigin : Kalau untukku pribadi, tidak maksudku
bagi kami semua, Ye Qiu adalah lawan terbaik kami.
Selama masih ada Ye Qiu, kami tak akan pernah
berhenti berlatih dan mencari taktik baru dalam untuk
bermain dan mengalahkan dia. Aku sangat bersyukur di
dalam permainan “Glory” ini ada pemain ahli seperti
dia dan hal tersebut bisa membuat kami lebih semangat
lagi untuk berlatih.

e) Peduli

Peduli dapat diartikan dengan memikirkan serta
memperhatian keadaan yang dialami orang lain.
Memiliki kepedulian = kepada orang lain dapat
meningkatkan rasa hormat orang lain kepada orang
yang memilki rasa peduli tinggi, jadi peduli merupakan
suatu karakter yang baik bila dimiliki dan diterapkan
pada kehidupan bermasyarakat. Berikut wujud sikap
peduli tokoh Ye Qiu pada serial film Quanzhi Gaoshou
(EIRETY .

Kutipan di bawah ini menunjukkan sikap peduli dari
tokoh Ye Qiu kepada An Wenyi pada saat dia
bertanding bersama tim Happy untuk pertama kalinya.
Setelah pertandingan berlangsung, terkuak kebohongan
An Wenyi yang ternyata tidak mampu melakukan
penghapusan efek sihir di dalam game. Ye Qiu yang
merasa peduli pada anggota barunya ini memilih untuk
mengajari teknik penghapusan efek sihir kepada An
Wenyi jikalau dia memilih untuk tetap tinggal di tim
Happy lebih lama lagi.

(D68/E23/00:22:26-00:23:01)
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An Wényi: Duizhdng wo qishi bu hui ging jidn yi mofa
weile gian wo pianle dajia.

Y¢ Qit: Zhiyao xuéhuile qing jidn yi mofa zhége huang
jit néng yuan shang dui ba? An Wényi: Késhi qing jidn
yi méfa méi name haoxué.

Ye¢ Qiu: Liu xialai wo jido ni.

An Wenyi : Kapten, sebenarnya aku tidak tahu cara

menghapus efek sihir, aku membohongi semua orang
demi uang.
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Ye Qiu : Selama kamu belajar menghapus efek sihir, itu
bisa menyelesaikan

kebohonganmu kan?

An Wenyi : Namun, menghapus efek sihir tak begitu
mudah untuk dipelajari. Ye Qiu : Tetaplah tinggal di
(tim) sini, aku akan mengajari mu.

f) Inteligen

Inteligen merupakan sebuah kemampuan individu
untuk memecahkan sebuah masalah dengan cepat dan
tepat. Inteligen didapatkan dengan cara belajar dan
mencoba hal yang telah dipelajari berkali-kali, memiliki
tingkat inteligen yang tinggi merupakan sebuah hal baik
pada diri seseorang. Berikut wujud inteligen tokoh Ye
Qiu dan Wang Jiexi pada serial film Quanzhi Gaoshou
(BT -

Kutipan yang pertama diungkapkan oleh tokoh Ye
Qiu pada saat tim Happy sedang melakukan
pertandingan Liga. Ketika tim Happy mengalami
tekanan oleh tim lawan, Ye Qiu dengan tingkat
inteligennya yang tinggi seketika mengamati sekitar
dan akhirnya berhasil menemukan celah dari taktik
lawannya.

(D82/E28/00:07:49-00:08:10)
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Yé Qia: Baozi zhuyi zou wei. Ni dang lao wei de
gongji luxianle.

Bao Rongxing: A? Laoda wo de peihé you wenti ma?
Na na wo gai zénme zuo a?

Y¢é Qit: Wéng 3 dian zhong fangxiang yi wi gé shén
wei yao kdolli dao duiyuan de zou wei zhdodao bu
yingxidng duiyd

Ye Qiu Bao Zi, perhatikan posisimu. Kau
menghalangi serangan Wei Chen.

Bao Rongxing : Apa? Bos, apakah aku salah langkah?
Apa yang harus lakukan?

Ye Qiu : Geser lima langkah ke arah pukul 03.00,
pertimbangkan posisi rekan setim, cari posisi yang
tidak menghalangi rekan setim dan bisa menjamin
tempat untuk mengeluarkan jurus mu. Itu adalah
kegunaanmu di tim.

Selanjutnya adalah kutipan dari ungkapan Wang
Jiexi pada saat timnya yaitu tim Tiny Herb sedang
mengadakan latihan rutin. Dengan intelegennya yang
tinggi Wang Jiexi mampu mengamati kelemahan dari
setiap anggota timnya, sehingga Wang Jiexi mampu
mengevaluasi peforma semua anggota timya.

(D30/E7/00:33:14-00:33:40)
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Wang Jiéx1 : Xiao YUn maojin shi ni zuida de dirén
bisai conglai bu shi shéi xian chiishdu shéi jiu hui ying.
Liu Fei guanxin duiyou shi haoshi késhi méi dang
duiydu yu dao wéixian de shihou ni jiu sangshile dui
quanju de zhéngque panduan zhé shi ni muqgian xdiyao
kefu de zhuiyao wenti.

Wang Jiexi : Xiao Yun, musuh terbesarmu adalah
tergesa — gesa, orang pertama yang menyerang tak
selalu menang. Liu Fei, menkhawatirkan anggota tim
itu bagus, namun setiap ada rekan tim mu yang ada
dalam bahaya kau menjadi tak fokus, itu adalah
masalah utama yang harus kau atasi sekarang.

SIMPULAN

Berdasarkan pada paparan di atas hasil penelitian
menunjukkan bahwa atlet e-sport pada serial film
Quanzhi Gaoshou (4zHR&F) karya Hu Dielan (]
%) memunculkan sikap-sikap dalam mengaktualisasi
dirinya, diantarnya adalah: (1) Percaya Diri, (2)
Bijaksana, (3) Disiplin, (4) Setia Kawan, (5) Peduli dan
(6) Inteligen. Dengan rincian tokoh utama Ye Qiu yang
memiliki sifat sebagai berikut: (1) Percaya Diri, (2)
Bijaksana, (3) Disiplin, (4) Setia Kawan, (5) Peduli dan
(6) Inteligen. Dan selanjutnya terdapat tokoh Han
Wenging yang merupakan tokoh lain yang dominan
pada cerita yang dalam mengantualisasi dirinya
menampakkan sifat sebagai berikut (1) Percaya Diri , (2)
Disiplin, dan (3) Setia Kawan. Serta tokoh Wang Jiexi
yang merupakan toko yang dominan juga dalam
mengaktualiasisi  diri menampakkan sifat sebagai
berikut (1) Percaya diri, (2) Bijaksana, (3) Disiplin, (4)
Setia Kawan, dan (5) Inteligen. Temuan tersebut
menujukkan beberapa sifat khusus yang muncul ketika
atlet e-sport mengaktualisasi dirinya yang dapat
diterapkan pada kehidupan bermasyarakat serta
memotivasi bagi anak-anak muda yang ingin terjun ke
skena e-sport.
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